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about what method to use. This study aims to determine how big the level
of understanding of PJOK teachers towards blended learning. This
research is a quantitative descriptive research, the method used is a
survey. The data collection technique was in the form of a questionnaire
using a test question with a choice of true or false answers. The
population used is PJOK SMA/SMK teachers in Setu District, totaling 28
teachers. The sample used in this study is the total of the population in the
study. The data in the study were analyzed using descriptive statistics
with percentages. The results showed that the level of knowledge of PJOK
teachers on blended learning at the SMA/SMK level in Setu District was
in the medium category with 12 teachers and a presentation of 43%.
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PENDAHULUAN

Menurut Widiasworo (2017: 81) bahwa ‘“Pemahaman merupakan
kemampuan untuk menghubungkan atau mengasosiasikan informasi-informasi
yang dipelajari menjadi “satu gambar” yang utuh di otak kita”. Bisa juga
dikatakan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk menghubungkan atau
mengasosiasikan informasi-informasi lain yang sudah tersimpan dalam data base
di otak kita sebelumnya.

Guru adalah seseorang yang berjasa dalam dunia pendidikan, karena guru
adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan. Menurut Nawawi (2015: 280)
Guru adalah orang dewasa, yang karena peranannya berkewajiban memberikan
pendidikan kepada anak didik. Orang tersebut mungkin berpredikat sebagai ayah
atau ibu, guru, ustadz, dosen, ulama dan sebagainya. Guru merupakan unsur
penting dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Djamarah (2015: 280) Guru
adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau
tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan,
menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Guru adalah seorang
pendidik yang profesional, guru merupakan salah satu faktor utama bagi
terciptanya generasi penerus bangsa. Menurut Djamarah dan Zain (2015: 281)
Guru adalah seseorang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan
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keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang
cerdas.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat di tarik kesimpulan bahwa
pengertian guru adalah seseorang yang berkewajiban untuk mendidik dan
memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga dia
dapat menjadikan orang lain menjadi orang yang cerdas. Pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan berbagai sumber belajar yang ada di lingkungan belajar
tersebut. Menurut aliran behavioristik dalam Hamdani mengatakan bahwa
pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan atau stimulus.

Istilah blended learning secara ketatabahasaan terdiri dari dua kata yaitu
Blended dan Learning. Kata Blend berarti ‘“campuran bersama untuk
meningkatkan kualitas agar bertambah baik™ (Collins Dictionary), atau formula
suatu penyelarasan kombinasi atau perpaduan (Heinze & Procter, 2006, p. 236),
sedangkan learning memiliki makna umum yakni belajar, dengan demikian
sepintas mengandung makna pola pembelajaran yang mengandung unsur
pencampuran, atau penggabungan antara satu pola dengan pola yang lainnya.

Pada dasarnya, metode pembelajaran blended learning merupakan pengembangan
dari model elearning, yaitu metode pembelajaran yang menggabungkan antara
sistem e-Learning dengan metode konvensional atau tata muka (face-toface).
(Rooney, 2003). Selanjutnya, Whitelock & Jelfs (2003), memberikan tiga
pengertian untuk blended learning, yaitu:
a. The integrated combination of traditional learning with web-based online
approaches (drawing on the work of Harrison);
b. The combination of media and tools employed in an e-Learning environment;
dan
c. The combination of a number of pedagogic approaches, irrespective of
learning technology use (drawing on the work of Driscoll).

Berdasarkan pada pengertian-pengertian ini, dapat dikatakan bahwa blended
learning merupakan sebuah bentuk model pembelajaran yang merupakan
kombinasi dari model pembelajaran tradisional dengan model pembelajaran
berbasis web, dengan memanfaatkan media dan alat-alat yang dapat digunakan
dalam lingkungan pembelajaran e-learning.

Blended learning merupakan salah satu solusi yang ditujukan untuk
menfasilitasi siswa melalui metode yang berbeda untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Bliuc, Casey, Bachfischer, Goodyear, & Ellis, 2012). Blended
learning lebih unggul jika dibandingkan dengan online learning, dengan kata lain
blended learning memungkinkan siswa untuk mendapatkan manfaat dari e-
learning dan pembelajaran tatap muka pada saat yang sama (Mutawa, 2017).
Chaeruman menyatakan dengan blended learning harapannya dapat membawa
perubahan antara lain 1) pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered
elarning) dimana sebelumnya berpusat pada guru; 2) meningkatnya interaksi
antara guru, siswa dan sumber belajar; 3) terdapat penggabungan antar metode

-197 -



Haryanto, H., Salam, A., & Gani, R / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 8(10), 196-201

belajar, lingkungan belajar dan sumber belajar yang relevan (Husamah, 2014).
Melalui pembelajaran blended learning siswa dapat lebih aktif dan memiliki
kesempatan lebih luas untuk mengeksplorasi kemampuannya tanpa meninggalkan
interaksi sosial yang biasanya terjadi pada pembelajaran tatap muka atau di kelas
(Usman, 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan, saat ini sedang marak wabah coronavirus
yang dapat menyebabkan penyakit yang disebut COVID-19. COVID-19 yang
terjadi di berbagai negara termasuk Indonesia berdampak pada berbagai bidang
termasuk pendidikan. Saat ini dunia pendidikan sedang menghadapi permasalahan
yang cukup kompleks. Serangan virus tersebut berdampak pada penyelenggaraan
pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Tentunya tidak ada banyak kendala
pada jenjang perguruan tinggi dan sebagian sekolah menengah yang sudah
terbiasa menerapkan pembelajaran online, namun tidak demikian dengan jenjang
pendidikan dasar (sekolah dasar) yang bahkan tidak diperbolehkan membawa
perangkat komunikasi (handphone) ke sekolah atau ke ruang kelas.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menemukan sebuah kesenjangan, yaitu :
a. Penggunaan metode blended learning yang dimana saat ini dilakukan
karna adanya pandemic
b. Guru PJOK yang belum memahami teknologi
c. Siswa yang tidak mememiliki kuota

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode yang menguji teori — teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel — variabel ini
diukur dengan menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari
angka — angka dapat di analisis berdasarkan prosedur (Noor, 2017 : 38).

Metode penelitian ini tentang tingkat pemahaman Guru PJOK terhadap
pembelajaran blended learning pada tingkat SMA/SMK sederajat di Kecamatan
Setu. Peneliti menggunakan metode survei, metode survey di gunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), dalam
pelaksanaanya peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data dengan
kuesioner (Angket) perlakuan tidak seperti dalam ekperimen (Sugiyono, 2015).
Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta
dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual,
baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun
suatu daerah.

Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh
peneliti. Menurut Sugiyono (2017 : 297) mendefinisikan bahwapopulasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat diatas
menjadikan salah satu acuan bagi peneliti dalam menentukan popuasi. Populasi
dalam penelitian ini yaitu Guru-guru PJOK pada tingkat SMA/SMK Sekecamatan
Setu yang berjumlah 28 Guru PJOK.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui judul tingkat pemahaman guru
PJOK terhadap pembelajaran blended learning pada tingkat SMA/SMK se-
Kecamatan Setu, terbagi dalam 3 faktor yaitu: (1) pemahaman gambaran umum
blended learning (2) karakteristik pembelajaran blended learning dan (3)
implementasi pembelajaran blended learning.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui tingkat pemahaman guru
PJOK terhadap pembelajaran blended learning pada tingkat SMA/SMK se-
Kecamatan Setu berada pada kategori kategori “Sangat Tinggi” dengan jumlah 0
guru (0%), kategori “Tinggi” dengan jumlah 12 guru (43%), kategori “Sedang”
dengan jumlah 6 guru (21%), kategori “Rendah” dengan jumlah 10 guru (36%),
dan kategori “Sangat Rendah” dengan jumlah 0 guru (0%). Sedangkan
berdasarkan nilai rata-rata yaitu 19 dari jumlah 26 butir soal.
Sehingga statistik deskriptif mengenai tingkat pengetahuan guru PJOK terhadap
pemahaman pembelajaran blended learing dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif Penelitian Tingkat pemahaman Guru PJOK
Terhadap Pembelajaran Blended Learning.

X <15 Sangat Rendah fo) 0%
15<X =18 Rendah 10 36%
18<X =21 Sedang 6 21%
21 <X =23 Tinggi 12 43%

23 <X Sangat Tinggi o 0%

TOTAL 28 100%

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang diperoleh sebagai berikut :

Chart Title

12
10
8
6
6
4
2 36% o 43%
0 0% o 21% ° 0 0%
0
ah Tinggi
LN 2

Sangat Rendah Rend: Sedang Sangat Tinggi

eriesl M Series;

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat pemahaman

guru PJOK terhadap pembelajaran blended learning pada tingkat SMA/SMK se-
Kecamatan Setu berada di kategori tinggi.
Pada dasarnya, tingkat pemahaman guru PJJOK terhadap pembelajaran blended
learning pada tingkat SMA/SMK se-Kecamatan Setu terdiri dari 3 faktor, yaitu :
Faktor gambaran umum blended learning mayoritas berkategori rendah (43%) ,
faktor karakteristik blended learning mayoritas berkategori sedang (36%) dan
tinggi (36%), dan faktor implementasi blended learning mayoritas berkategori
sedang (43%)
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Dengan sampel sejumlah 28 guru PJOK, yang terdiri dari 16 sekolah
SMA/SMK se-Kecamatan setu. Berdasarkan hasil analis secara keseluruhan dan
dari masing-masing faktor, diketahui bahwa tingkat pemahaman guru PJOK
terhadap pembelajaran blended learning pada tingkat SMA/SMK se-Kecamatan
Setu sebagian besar mempunyai presentase sebesar 43% pada kategori tinggi,
hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru PJOK pada tingkat
SMA/SMK se-Kecamatan Setu Tahun Ajaran 2021/2022 mempunyai tingkat
pemahaman yang tinggi pada pembelajaran blended learning. Hal ini tidak jauh
berbeda dengan hasil analisis pada kategori rendah yang mempunyai presentase
36%, hasil tersebut menunjukan bahwa hampir mayoritas guru PJOK pada tingkat
SMA/SMK se-Kecamatan Setu mempunyai tingkat pemahaman yang rendah pada
penanganan pertama terhadap korban kecelakaan di air.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa Tingkat Pengetahuan Guru PJOK Terhadap pembelajaran blended learning
Pada Tingkat SMA/SMK se-Kecamatan Setu yang termasuk kedalam kategori
“sangat tinggi” dengan jumlah 0 guru (0%), kategori “Tinggi” dengan jumlah 12
guru (43%), kategori “Sedang” dengan jumlah 6 guru (21%), kategori “Rendah”
dengan jumlah 10 guru (36%), dan kategori “Sangat Rendah” dengan jumlah 0
guru (0%). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 19 dari jumlah 26 butir
soal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata Tingkat pemahaman guru PJOK
terhadap pembelajaran blended learning Pada Tingkat SMA/SMK se-Kecamatan
Setu termasuk dalam kategori “tinggi” yaitu dengan jumlah 12 guru dengan
persentase (43%).
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